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CETAK OFFSET PADA PERUSAHAAN 
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Universitas Janabadra, Yogyakarta
Email: nurwiyanta@janabadra.ac.id 

ABSTRACT 

This research is a case study based on the condition of offset printing 
machines in several book printing presses that are getting old and 
allowing for a decrease in performance and an impact on productivity. 
The calculation of the OEE (Overall Equipment Effectiveness) value 
is used as a basis for improvement efforts, increasing effectiveness 
and productivity. The purpose of this study is to determine the OEE 
value of offset printing machines in the Offset Printing Department, 
the causes of losses during the offset printing process, and implement 
steps that can be taken to increase the OEE value of offset printing 
machines in the Offset Printing Department. Based on the 
measurement results, the actual achievement of OEE is 17% - 33%. 
The actual OEE value of the entire machine is still below the specified 
standard. The lowest OEE value is found on the SM52 machine, 
which is 17%, while the highest OEE value is found on the Roland 
2W machine, which is 33%. The OEE standard was not achieved 
because of the high idle factor, minor stop, and reduced speed. Efforts 
to increase the OEE value can be carried out by carrying out intensive 
coordination between lines to reduce waiting times which hinder the 
smooth production process, Carrying out routine in-depth check 
processes, Updating work standards to adjust to the latest machine 
conditions.

Keywords: productivity; OEE; reduced speed
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan studi kasus berdasarkan kondisi 
mesin cetak offset di beberapa Percetakan buku yang semakin 
berumur dan memungkinkan terjadi penurunan performa dan 
berdampak terhadap produktivitasnya. Penghitungan nilai 
OEE (Overall Equipment Effectiveness) digunakan sebagai 
dasar dalam usaha perbaikan, peningkatan efektivitas dan 
produktivitas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai 
OEE mesin-mesin cetak offset di Bagian Cetak Offset, penyebab 
looses pada saat proses cetak offset, dan mengimplementasikan 
langkah-langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan 
nilai OEE mesin-mesin cetak offset di Bagian Cetak Offset. 
Berdasarkan hasil pengukuran, pencapaian OEE aktual adalah 
17% - 33%. Nilai OEE aktual seluruh mesin masih di bawah 
standar yang ditentukan. Nilai OEE terendah terdapat pada 
mesin SM52 yaitu 17% sedangkan nilai OEE tertinggi terdapat 
pada mesin Roland 2W yaitu 33%. Tidak tercapainya standar 
OEE disebabkan karena tingginya faktor idle, minor stop, dan 
reduced speed. Upaya dalam rangka peningkatann nilai OEE 
dapat dilakukan dengan melakukan koordinasi yang intensif 
antar lini untuk mengurangi waktu tunggu yang menghambat 
kelancaran proses produksi, Menjalankan proses cek rutin 
secara mendalam, Melakukan pembaruan standar kerja untuk 
menyesuaikan dengan kondisi mesin terkini.

Kata Kunci: produktivitas; OEE, reduced speed

PENDAHULUAN

1.	 Latar Belakang Masalah

Era globalisasi adalah era dimana dunia seolah tanpa batas 
yang jelas. Globalisasi merupakan proses masuknya ke ruang 
lingkup dunia. Arti pasar saat ini sudah mengalami perubahan 
dan perkembangan. Tidak lagi tempat bertemu nya penjual dan 
pembeli. Namun, pasar adalah saat dimana ada penawaran dan 
permintaan. Salah satu contohnya: perdagangan sudah tidak lagi 
berada di pasar riil, tapi secara online
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Dengan banyaknya tempat-tempat yang melayani jasa perce
takan, maka akan terjadi kompetisi. Baik pada kelengkapan sa
rana prasarana, kualitas, kecepatan layanan, atau harga. Dua hal 
di antaranya yang memengaruhi pertimbangan konsumen saat 
ini dalam memilih jasa percetakan adalah harga dan kecepatan 
layanan. Harga jual suatu layanan jasa percetakan terdiri atas 
berbagai komponen produksi. Sedangkan, kecepatan layanan ter
masuk di dalamnya adalah efisiensi di dalam proses produksi. 
Sehingga, semakin efektif dan efisien suatu proses produksi 
merupakan komponen penting dalam kompetisi layanan jasa 
percetakan

Kompetisi di bidang layanan jasa percetakan semakin hari 
semakin sengit. Berbagai aspek yang memengaruhi kompetisi 
ini patut diperhitungkan. 5 Faktor produksi yang utama adalah: 
man, machines, money, materials, dan metode. Man berarti manusia 
sebagai tenaga kerja (operator mesin produksi), machines berarti 
mesin-mesin yang digunakan untuk proses produksi, money adalah 
sumber modal, materials adalah bahan baku dan bahan pembantu 
dalam proses produksi, sedangkan metode adalah sistem atau 
prosedur sebagai panduan dalam proses produksi. Produktivitas 
masing-masing faktor produksi tersebut perlu dianalisis sehingga 
tingkat produksi dan standar ideal yang diinginkan perusahaan 
dapat dipenuhi.

Faktor-faktor lain yang memengaruhi produktivitas adalah 
terjadinya six big losses. Menurut Nakajima [1], terdapat enam 
kerugian peralatan yang menyebabkan rendahnya kinerja dari 
mesin dan peralatan. Keenam kerugian tersebut dikenal dengan 
istilah Six Big Losses. Salah satu di antaranya adalah reduced speed 
(performance lost). Yang menyatakan bahwa suatu mesin produksi 
yang digunakan mengalami penurunan performa/kecepatan dari 
standar yang sudah ditetapkan/direncanakan. Jika hal ini semakin 
lama semakin turun, maka akan sangat berpengaruh terhadap 
layanan jasa percetakan.
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Terkait kondisi mesin yang semakin berumur dan memung
kinkan terjadi penurunan performa dan berdampak terhadap 
produktivitasnya. Pada prakteknya, seringkali usaha perbaik
an yang dilakukan tersebut hanya pemborosan, karena tidak 
menyentuh akar permasalahan yang sesungguhnya. Hal ini dise
babkan karena tim perbaikan tidak mendapatkan dengan jelas 
permasalahan yang terjadi dan faktor-faktor yang menyebab
kannya. Untuk itu diperlukan suatu metode yang mampu 
mengungkapkan permasalahan dengan jelas agar dapat melakukan 
peningkatan kinerja peralatan dengan optimal [2]. Melalui metode 
tersebut, perbaikan yang berkelanjutan (continuous improvement) 
terhadap peningkatan kinerja peralatan terus dilakukan. Seiring 
dengan pelaksanaan usaha perbaikan tersebut, masih dijumpai 
permasalahan yang mengakibatkan tidak optimalnya peningkatan 
kinerja peralatan. Hal ini diakibatkan masih samarnya inti per
masalahan yang sesungguhnya serta faktor-faktor penyebabnya.

Hasil pengukuran OEE (Overall Equipment Effectiveness) dapat 
digunakan sebagai dasar dalam usaha perbaikan, peningkatan 
efektivitas dan produktivitas. Dalam rangka mengukur nilai OEE 
dan ketiga rasionya, yaitu ketersediaan waktu, kinerja mesin, 
dan kualitas produk, terlebih dahulu harus dipahami jenis- jenis 
kerugian peralatan yang mungkin terjadi [3]. Menurut Dal [4] 
nilai OEE dari mesin dan peralatan dalam kondisi ideal yang 
merupakan standar dari perusahaan kelas dunia adalah 85% 
dengan komposisi nilai ketiga rasio sebagai berikut:

a.	 Ketersediaan waktu 90% atau lebih.
b.	 Kinerja mesin 95% atau lebih.
c.	 Kualitas produk 99% atau lebih

Produktivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan 
bagaimana baiknya sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk 
mencapai hasil yang optimal. Secara umum produktivitas dapat 
dinyatakan sebagai rasio antara jumlah keluaran (output) terhadap 
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jumlah masukan (input) [5]. Menurut Mali [6] terdapat dua metode 
untuk pengukuran produktivitas, yaitu:

a.	 Produktivitas fisik, adalah suatu indeks keluaran yang 
bersifat kuantitatif (misalnya ton) per luas tempat kerja, 
per tenaga kerja, atau per jam. Produktivitas cocok untuk 
menentukan efisiensi operasi tempat kerja

b.	 Produktivitas nilai keluaran dan masukan dihitung dalam 
nilai moneter produksi atau penjualan. Produktivitas nilai 
paling tetap untuk menunjukkan produktivitas dalam 
konteks nilai moneter

Hasil produktivitas secara menyeluruh selanjutnya akan 
dievaluasi untuk melihat apakah target telah tercapai. Keseluruhan 
prosedur evaluasi merupakan suatu penilaian atas hasil yang 
telah dicapai. Kegiatan pengukuran dan evaluasi merupakan 
bagian dari siklus produktivitas di mana kegiatan dalam siklus 
tersebut dilakukan secara berkesinambungan selama program 
produktivitas formal masih berjalan [7].

2.	 Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang permasalahan, rumusan masalah 
yang dikembangkan adalah:

a.	 Berapakah nilai OEE mesin-mesin cetak offset di Bagian 
Cetak Offset pada berbagai perusahaan percetakan buku di 
Yogyakarta?

b.	 Faktor-faktor apa yang menyebabkan looses pada saat proses 
cetak offset di Bagian Cetak Offset pada berbagai perusahaan 
percetakan buku di Yogyakarta?

c.	 Langkah-langkah apakah yang dapat diambil untuk mening
katkan nilai OEE mesin-mesin cetak offset di Bagian Cetak 
Offset pada berbagai perusahaan percetakan buku di 
Yogyakarta?
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3.	 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, 
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a.	 Untuk mengetahui nilai OEE mesin-mesin cetak offset di 
Bagian Cetak. Offset pada berbagai perusahaan percetakan 
buku di Yogyakarta

b.	 Untuk mengetahui apa yang menyebabkan looses pada saat 
proses cetak. offset di Bagian Cetak Offset pada berbagai 
perusahaan percetakan buku di Yogyakarta 

c.	 Untuk mengimplementasikan langkah-langkah yang dapat 
diambil untuk meningkatkan nilai OEE mesin-mesin cetak 
offset di Bagian Cetak Offset pada berbagai perusahaan per
cetakan buku di Yogyakarta

METODE

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. 
Data primer didapatkan dari pengamatan secara langsung di 
lapangan pada saat proses produksi berjalan, sehingga mengetahui 
secara langsung hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Sedangkan data sekunder adalah data yang telah tersedia oleh 
pihak perusahaaan. Data sekunder disajikan dalam bentuk tabel. 
Data sekunder pada penelitian ini didapatkan dari beberapa 
Percetakan Buku selama tahun 2021 diantaranya: data breakdown 
time, setup time, rekapan waktu kerja, hasil produksi (good product 
dan bad product).

Pada penelitian ini objek penelitian yang dijadikan sampel 
adalah 5 mesin cetak offset di bagian Cetak Offset. Karena di bagian 
ini terjadi transformasi bahan baku menjadi bahan setengah jadi

OEE = Availability (%) x Performance (%) x Quality (%)
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HASIL

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: (1) break
down time, (2) setup time, (3) rekapan waktu kerja, dan (4) hasil 
produksi dalam periode Januari hingga Desember tahun 2021.

Data breakdown time terdiri dari waktu gangguan faktor mesin 
dan faktor non mesin. Breakdown faktor mesin adalah gangguan 
yang menyebabkan reakdown mesin tidak dapat beroperasi yaitu 
gangguan mesin dan gangguan listrik. Breakdown faktor non mesin 
adalah proses yang menyebabkan mesin tidak beroperasi karena 
proses di luar persiapan order. Data setup time terdiri dari waktu 
siap cetak, campur tinta, dan ganti tinta. Rekapan waktu kerja 
merupakan waktu produksi selain breakdown time dan setup time. 
Data hasil produksi merupakan total lembar hasil cetak.

Data standar yang digunakan sebagai pembanding adalah 
hasil validasi tahun 2020.

Data dari masing-masing mesin: (1) Roland 4L, (2) Roland 
4B, (3) Roland 2W, (4) Miller, dan (5) SM52 dimasukkan ke dalam 
kategori:

1.	 Management Looses: tunggu kertas, tunggu keterangan, 
tunggu order, tunggu plat, tunggu tinta, briefing, permintaan 
manajemen, pemeliharaan akhir, dan perawatan mesin,

2.	 Downtime Looses: siap cetak, campur tinta, ganti tinta, ganti 
blangket/packing, gangguan mesin, dan gangguan listrik PLN,

3.	 Speed Looses: tunggu kering dan reduced speed, dan
4.	 Defect Looses: start up waste dan sortir rusak

PEMBAHASAN

1.	 Analisis Availability Ratio

Dari hasil pengolahan data bahwa pencapaian availability ratio 
aktual adalah 70% - 86%. Nilai availability ratio aktual seluruh 
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mesin masih di bawah standar yang ditentukan. Nilai availability 
ratio terendah terdapat pada mesin SM52 yaitu 70% sedangkan 
nilai availability ratio tertinggi terdapat pada mesin Roland 2W 
dan Miller yaitu 86%. Tidak tercapainya standar availability ratio 
disebabkan karena tingginya faktor shutdown looses dan breakdown 
looses. Secara detail faktor shutdown looses tersebut adalah tunggu 
kertas, tunggu keterangan, tunggu order, tunggu plate, permintaan 
manajemen, dan perawatan mesin. Sedangkan secara detail faktor 
breakdown looses tersebut adalah adanya gangguan mesin. Hasil 
analisis ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Ahmad Taufiq [8] yang menyatakan dari hasil penelitiannya 
bahwa faktor yang dominan mempengaruhi efektifitas mesin cetak 
adalah breakdown looses.

Dari pengamatan di lapangan, kurangnya koordinasi antar 
lini yang menyebabkan waktu tunggu. Gangguan mesin juga 
disebabkan karena umur mesin yang sudah terhitung tua khusus
nya Roland 4L, ketersediaan spare part yang tidak siap juga me
nyebabkan gangguan mesin tidak segera dapat diselesaikan.

2.	 Analisis Performance Efficiency

Dari hasil olah data, pencapaian performance efficiency aktual 
adalah 50% - 84%. Nilai performance efficiency aktual seluruh 
mesin masih di bawah standar yang ditentukan. Nilai performance 
efficiency terendah terdapat pada mesin SM52 yaitu 50% sedangkan 
nilai performance efficiency tertinggi terdapat pada mesin Roland 4B 
yaitu 84%.

Dari data yang ada, tidak tercapainya standar performance 
efficiency disebabkan karena tingginya faktor idle, minor stop, dan 
reduced speed. Secara detail faktor idle dan minor stop tersebut adalah 
proses tunggu kering. Sedangkan secara detail faktor reduced speed 
tersebut adalah tidak tercapainya kecepatan standar pada saat 
proses cetak. Hasil analisis performance efficiency ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bilianto dan Ekawati 
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[9] yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa penyebab 
terbesar dari rendahnya performance efficiency mesin cetak adalah 
faktor idle.

Dari pengamatan di lapangan, standar kecepatan yang di
tentukan tidak dapat dicapai oleh semua mesin disebabkan karena 
gangguan mesin yang terjadi memengaruhi performa mesin ter
utama pada mesin Miller dan Roland 4L. Dibutuhkan pembaruan 
standar menyesuaikan dengan kondisi mesin sehingga performa 
dapat dicapai lebih.

3.	 Analisis Rate of Quality Product

Dari hasil olah data pencapaian rate of quality product aktual 
adalah 97% - 99%. Nilai rate of quality product aktual seluruh 
mesin mampu mencapai di atas standar yang ditentukan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas dari jumlah lembar bad atau reject 
hasil cetakan tidak melebihi standar yang ditentukan. Hasil analisis 
ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 
Arifin dan Djoko [10] yang menyatakan bahwa pencapaian Rate 
of quality product actual dari setiap mesin cetak telah mencapai 
standar yang diharapkan.

Dari pengamatan di lapangan, standar pencapaian kualitas 
sudah diantisipasi dengan adanya insheet lembar cetak. Selain 
itu juga optimalisasi lembar cetak sisa dapat membantu proses 
pencapaian kualitas yang ditentukan. Standar kualitas yang jelas 
ditunjukkan dengan standar SOP, IKJ, adanya dukungan dokumen 
yang disertakan dalam JT, yaitu: lembar proof warna, dummy, dan 
contoh cetakan sebelumnya.

4.	 Analisis Overall Equipment Effectiveness

Dari olah data, bahwa pencapaian Overall Equipment Effectiveness 
(OEE) aktual adalah 17% - 33%. Nilai OEE aktual seluruh mesin 
masih di bawah standar yang ditentukan. Nilai OEE terendah 
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terdapat pada mesin SM52 yaitu 17% sedangkan nilai OEE tertinggi 
terdapat pada mesin Roland 2W yaitu 33%.

Dari pengolahan data, bahwa pencapaian OEE aktual 
terhadap standar adalah 33% - 95%. Pencapaian terendah (jauh 
dari standar) terdapat pada mesin SM52 yaitu 33% sedangkan 
pencapaian tertinggi (mendekati standar) terdapat pada mesin 
Roland 2W yaitu 95%.

Dari data yang ada, tidak tercapainya standar OEE disebabkan 
karena tingginya faktor idle, minor stop, dan reduced speed. Secara 
detail faktor idle dan minor stop tersebut adalah proses tunggu 
kering. Sedangkan secara detail faktor reduced speed tersebut adalah 
tidak tercapainya kecepatan standar pada saat proses cetak. Hasil 
analisis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Mulyana 
[11] yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa nilai OEE 
perusahaan masih di bawah standar yang telah ditetapkan.

Dari pengamatan di lapangan, standar kecepatan yang di
tentukan tidak dapat dicapai oleh semua mesin disebabkan 
karena ganguan mesin yang terjadi memengaruhi performa 
mesin terutama pada mesin Miller dan Roland 4L. Dibutuhkan 
pembaruan standar menyesuaikan dengan kondisi mesin sehingga 
performa dapat dicapai lebih riil. Selain itu, proses input pelaporan 
proses kerja yang manual dapat menyebabkan penyimpangan 
data faktual. Dibutuhkan pembaruan sistem input data sehingga 
mendekati faktual.

SIMPULAN DAN SARAN

1.	 Berdasar hasil pengamatan di lapangan, maka dapat diambil 
kesimpulan:

a.	 Nilai availability ratio aktual seluruh mesin masih di bawah 
standar yang ditentukan. Nilai availability ratio terendah 
terdapat pada mesin SM52 yaitu 70% sedangkan nilai 
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availability ratio tertinggi terdapat pada mesin Roland 2W 
dan Miller yaitu 86%. Tidak tercapainya standar availability 
ratio disebabkan karena tingginya faktor shutdown looses 
dan breakdown looses.

b.	 Nilai performance efficiency aktual seluruh mesin masih 
di bawah standar yang ditentukan. Nilai performance 
efficiency terendah terdapat pada mesin SM52 yaitu 50% 
sedangkan nilai performance efficiency tertinggi terdapat 
pada mesin Roland 4B yaitu 84%. Tidak tercapainya 
standar performance efficiency disebabkan karena tingginya 
faktor idle, minor stop, dan reduced speed.

c.	 Nilai rate of quality product aktual seluruh mesin mampu 
mencapai di atas standar yang ditentukan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas dari jumlah lembar bad 
atau reject hasil cetakan tidak melebihi standar yang 
ditentukan.

d.	 Tidak tercapainya standar OEE disebabkan karena 
tingginya faktor idle, minor stop, dan reduced speed. Secara 
detail faktor idle dan minor stop tersebut adalah proses 
tunggu kering. Sedangkan secara detail faktor reduced 
speed tersebut adalah tidak tercapainya kecepatan standar 
pada saat proses cetak

2.	 Saran kepada perusahaan percetakan buku di Yogyakarta 
sebagai berikut

a.	 Melakukan koordinasi yang intensif antar lini untuk 
mengurangi waktu tunggu yang menghambat kelancaran 
proses produksi.

b.	 Menjalankan proses cek rutin secara mendalam dapat 
mengidentifikasi kondisi part yang mengalami keausan 
sehingga mengurangi gangguan mesin pada saat proses 
produksi berlangsung.
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c.	 Melakukan pembaruan standar atau validasi proses dan 
kerja sehingga kecepatan cetak aktual dapat dicapai 
sesuai dengan kondisi mesin terkini.

d.	 Melakukan pembaruan sistem input data yang dilakukan 
oleh operator sehingga mendekati faktual
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